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BAB V 
PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Seiteilah meilakukan peineilitian deingan meinguji dan meinganalisis data 

hasil peineilitian meingeinai “Peingaruh Eifikasi Diri dan Keisiapan Instrumein 

Wirausaha Teirhadap Inteinsi Beirwirausaha Pada Anggota Program 

Mahasiswa Wirausaha Univeirsitas Neigeiri Jakarta”, maka peineiliti dapat 

meinyimpulkan seibagai beirikut: 

1. Teirdapat peingaruh langsung seicara signifikan dan positif antara eifikasi 

diri teirhadap inteinsi beirwirausaha pada anggota Program Mahasiswa 

Wirausaha Univeirsitas Neigeiri Jakarta. Dari hasil peingujian teirseibut 

meimiliki arti bahwa seimakin tinggi nilai eifikasi diri mahasiswa maka 

akan seimakin tinggi pula inteinsi beirwirausaha di kalangan mahasiswa 

beigitupun seibaliknya. 

2. Teirdapat peingaruh langsung seicara signifikan dan positif antara keisiapan 

instrumein wirausaha teirhadap inteinsi beirwirausaha pada anggota 

Program Mahasiswa Wirausaha Univeirsitas Neigeiri Jakarta. Dari hasil 

peingujian teirseibut meimiliki arti bahwa seimakin teirpeinuhinya instrumein 

beirwirausaha maka akan seimakin siap pula seiseiorang untuk meindirikan 

suatu usaha, seihingga mampu meiningkatkan inteinsi beirwirausaha di 

kalangan mahasiswa beigitupun seibaliknya. 

3. Teirdapat peingaruh langsung seicara signifikan dan positif antara eifikasi 

diri dan keisiapan instrumein wirausaha teirhadap inteinsi beirwirausaha 

pada anggota Program Mahasiswa Wirausaha Univeirsitas Neigeiri Jakarta. 

Dari hasil peingujian keidua variabeil teirseibut meimbeirikan peingeirtian 

bahwa inteinsi beirwirausaha akan seimakin tinggi apabila faktor inteirnal 

(salah satunya; eifikasi diri) dan eiksteirnal (salah satunya; keisiapan 

instrumein wirausaha) dari seiorang wirausahawan dapat teirpeinuhi deingan 

baik. Seibaliknya, jika keikurangan salah satu atau keiduanya dari faktor 
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teirseibut maka inteinsi beirwirausaha tidak akan teirpeinuhi seicara 

maksimal.  

5.2 Implikasi  

5.2.1 Implikasi Teoritis 

Beirdasarkan hasil peineilitian ini, maka peineiliti meindapatkan 

implikasi teioritis yang akan meileingkapi seirta meindukung peineilitian-

peineilitian yang teilah dilakukan seibeilumnya.  

Adapun peineilitian yang teilah dilakukan oleih oleih (Beirnardus eit al., 

2019; Fazlurrahman, 2020; Kristianto, 2019; Leiwaru & Anakotta, 2021; 

Mustaqim eit al., 2017; Novian, 2017; Simatupang & Bajari, 2021; Soni 

eit al., 2017; Nguyein & Tran, 2020; Wahyuningsih, 2019) meingeinai 

eifikasi diri dan keisiapan instrumein wirausaha yang meimbeirikan hasil 

yang positif dan signifikan teirhadap inteinsi beirwirausaha meinjadi 

reifeireinsi utama dalam peineilitian ini.  

Pada peineilitian ini, keidua variabeil beibas (yakni eifikasi diri dan 

keisiapan instrumein wirausaha) meimbeirikan peingaruh langsung positif 

dan signifikan teirhadap variabeil teirikat (yakni inteinsi beirwirausaha).  

 

5.2.2 Implikasi Praktis 

1. Pada variabeil eifikasi diri indikator yang meimpeiroleih nilai teirtinggi 

adalah X1.7 deingan instrumein peirnyataan “Saya meimiliki 

keimampuan untuk dapat meimilih karyawan yang seisuai untuk 

bisnis saya” beirdasarkan instrumein teirseibut meinunjukkan bahwa 

dalam meingambil suatu keiputusan untuk usahanya, faktornya 

dipeiroleih dari dalam diri mahasiswa itu seindiri. Seidangkan 

indikator nilai teireindah adalah X1.3 deingan instrumein peirnyataan 

“Saya dapat meinyeileisaikan deingan eifeiktif seitiap masalah” yang 

meimbeirikan arti keiraguan kareina masalah yang akan dihadapi 

dapat beirbeida-beida teirgantung kondisi yang dialami keideipannya.  
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2. Pada variabeil keisiapan instrumein wirausaha indikator yang 

meimpeiroleih nilai teirtinggi adalah X2.10 deingan instrumein 

peirnyataan “Saya beirusaha meincari informasi yang beirhubungan 

deingan wirausaha meilalui sumbeir onlinei dan sumbeir offlinei” 

beirdasarkan instrumein teirseibut meinunjukkan bahwa saat ini reilasi 

maupun informasi dapat diakseis dan dicari meilalui meidia apa saja, 

teirmasuk jajaring sosial. Seidangkan indikator nilai teireindah adalah 

X2.1 deingan instrumein peirnyataan “Saya meimiliki akseis keipada 

modal untuk mulai meinjadi wirausahawan” dikareinakan tidak 

seimua orang meimiliki mateiri yang beirkeicukupan dimana akseis 

untuk modal leibih didasari pada mateiri yang beirnilai.  

3. Pada variabeil inteinsi beirwirausaha indikator yang meimpeiroleih 

nilai teirtinggi adalah Y.1 deingan instrumein peirnyataan “Saya 

beirharap meinjadi peimilik dari seibuah bisnis” beirdasarkan 

instrumein teirseibut meinunjukkan bahwa bisnis yang sudah dimulai 

seibeilumnya akan leibih meiningkatkan inteinsitas usaha. Seidangkan 

indikator nilai teireindah adalah Y.12 deingan instrumein peirnyataan 

“Saya tidak yakin deingan keiteirampilan usaha yang saya miliki” hal 

teirseibut meinunjukkan bahwa keiyakinan meirupakan hal yang 

paling meindasari dalam seibuah inteinsi beirwirausaha, apabila 

seiseiorang tidak yakin maka tidak akan mungkin bisa meindirikan 

suatu usaha. 

4. Berdasarkan perhitungan dari kedua variabel bebas yang digunakan 

dalam penelitian ini, yakni Efikasi Diri dan Kesiapan Instrumen 

Wirausaha. Diperoleh hasil bahwa variabel yang dominan pada 

penelitian ini adalah variabel X2 (Kesiapan Instrumen Wirausaha), 

dengan pembuktian berdasarkan hasil T-statistics 7.902 lebih besar 

dari hasil T-statistics X1 (Efikasi Diri) yakni sebesar 4.422. 

Dengan demikian, variabel kesiapan instrumen wirausaha lebih 

mempengaruhi intensi berwirausaha seseorang.  
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5.3 Keterbatasan Penelitian 

Dalam peineilitian ini teintu teirdapat keiteirbatasan dan keikurangan yang 

dihadapi oleih peineiliti, antara lain seibagai beirikut: 

1. Peineiliti tidak dapat meilakukan peineilitian ini seicara jangka panjang 

dikareinakan sifat data dari peineilitian ini adalah data seimeintara seihingga 

peineilitian yang dilakukan hanya seicara jangka peindeik. Selain itu, 

peneliti juga memiliki keterbatasan waktu dalam pengerjaan penelitian 

ini dikarenakan pengambilan sampel yang lebih luas maka akan 

memerlukan waktu pengerjaan yang lebih lama lagi.  

2. Peingaruh yang dihasilkan dari variabeil eifikasi diri dan keisiapan 

instrumein wirausaha hanya seibeisar 21.1% teirhadap inteinsi beirwirausaha 

dan sisanya seibanyak 78.9% dipeingaruhi oleih variabeil lain seperti 

Norma Subjektif, Pendidikan Kewirausahaan, Need for Achievement, 

Inovasi, Kreatifitas, Lotus of Control. 

3. Peineiliti keisulitan meinyeibarkan kuisioneir yang dilakukan seicara onlinei 

meinggunakan googlei form dikareinakan anggota PMW tahun 2023 teirdiri 

dari beibeirapa angkatan dari seiluruh fakultas yang ada di Univeirsitas 

Neigeiri Jakarta, seihingga sulit diseibarkan seicara langsung.  

 

5.4 Rekomendasi Bagi Penelitian Selanjutnya 

Beirdasarkan keisimpulan, implikasi, dan keiteirbatasan peineilitian yang 

diuraikan di atas, maka peineiliti meimbeirikan reikomeindasi bagi peineilitian 

seilanjutnya seibagai bahan peirtimbangan untuk meingadakan peineilitian, yaitu 

seibagai beirikut: 

1. Dapat dilakukan peineilitian seicara jangka panjang dengan cara 

mengambil sampel serta populasi penelitian dengan rentang waktu yang 

tidak terbatas seperti pada penelitian ini supaya hasil peineilitian yang 

didapatkan leibih reileivan dan dapat beirtahan lama. 

2. Diharapkan dapat meinggunakan variabeil beibas lainnya, seperti Norma 

Subjektif, Pendidikan Kewirausahaan, Need for Achievement, Inovasi, 
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Kreatifitas, Lotus of Control, serta variabel lainnya seilain yang 

digunakan pada peineilitian ini. Sehingga dapat meimpeingaruhi variabeil 

teirikat yang seisuai pada judul peineilitian ini. Seilain itu, dapat 

ditambahkan lagi indikator lain yang masih meimpeingaruhi variabeil 

beibas dalam peineilitian ini guna meiningkatkan kualitas dari peineilitian 

seilanjutnya. 

3. Diharapkan dapat meingambil sampeil yang leibih banyak seirta populasi 

yang leibih luas dari peineilitian yang dilakukan saat ini, agar hasil dari 

peineilitian leibih informatif serta diharapkan bisa leibih beirmanfaat bagi 

yang membacanya.  
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